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1.1. [bookmark: _Toc82334124] Latar Belakang	
	Kesehatan mulut merupakan hal penting untuk kesehatan secara umum dan kualitas hidup terbebas dari kanker tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit gusi, kerusakan gigi, kehilangan gigi, penyakit lainnya, sehingga terjadi gangguan yang membatasi dalam mengigit, mengunyah, tersenyum, berbicara, dan kesejahteraan psikososial (Widayanti, 2014).
Peranan rongga mulut sangat besar bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia. Seseorang dikatakan sehat bukan hanya tubuhnya melainkan juga rongga mulut dan giginya yang sangat berperan dalam menunjang tubuh seseorang. Gigi, gusi yang rusak dan tidak dirawat akan menyebabkan rasa sakit, gangguan pengunyahan dan dapat mengganggu kesehatan tubuh lainnya. (Gultom, 2009). 
Masalah utama kesehatan gigi dan mulut yang banyak diderita masyarakat Indonesia adalah karies gigi dan periodontal. Karies gigi merupakan permasalahan yang sering terjadi, baik di negara maju maupun berkembang. Menurut American Academy Pediatric Dentistry (AAPD), 70% anak-anak usia 2-5 tahun mengalami karies. Prevalensi dan keparahan karies pada anak usia prasekolah dibeberapa negara di dunia cukup tinggi dan cenderung meningkat. Prevalensi karies pada anak usia 3-5 tahun di Amerika sebesar 90%. Prevalensi Early Chlidhood Caries (ECC) pada anak usia 0-4 tahun di Australia sebesar 56,1% pada tahun 2009, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Schort R pada anak usia 72 bulan (di bawah 6 tahun) di Canada diperoleh prevalensi ECC 53,0% pada tahun 2010 (Suratri, 2016).
Prevalensi kejadian karies juga masih tinggi di negara berkembang salah satunya di Indonesia, hal ini terlihat bahwa yang mempunyai masalah gigi dan mulut di Indonesia mengalami peningkatan, tahun 2013 25,6% sedangkan pada tahun 2018 sebanyak 57,66%. Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2012, penyakit gigi yang sering dialami oleh anak-anak adalah gigi berlubang (karies gigi) dan penyakit periodontal. (Riskesdas, 2013 & 2018). 
Karies gigi adalah penyakit jaringan keras gigi yang ditandai kerusakan jaringan dimulai dari permukaan email, dentin, dan meluas ke arah pulpa. Dua bakteri yang menyebabkan gigi berlubang adalah Streptococcus mutans dan Lactobacillu, jika bakteri dibiarkan akan menyebabkan rasa sakit pada gigi dan infeksi (Tarigan, 2013).
		Pengetahuan seorang ibu merupakan hal penting dalam menjaga kesehatan balitanya karena ibu berpengaruh terhadap proses pendidikan dan perilaku anak sejak dini. Ibu dianggap lebih mengerti keadaan anaknya, sehingga dapat melakukan pendekatan yang tepat dan membiasakan anak berperilaku untuk  memelihara kesehatan gigi dan mulutnya (Delima, dkk., 2018). 
		Penelitian Noviyanti, dkk (2016), menunjukkan bahwa sebagian  besar  ibu  memiliki  pengetahuan  sedang  dengan  jumlah  karies  pada  anak  berjumlah  32  responden  (74,4%),  hasil penelitian  ini  ada  hubungan  antara  pengetahuan  ibu  tentang  pelihara  diri  kesehatan  gigi  dan  mulut  dengan  karies  anak,  karena  pada  anak  prasekolah  masih  sangat  bergantung  pada  orang  tuanya  terutama  ibu. 
	Penelitian  Cahyaningrum  (2017),  menunjukan bahwa  sebagian  besar  ibu  memiliki  pengetahuan  yang  rendah  (57,4%).  Hasil  penelitian  ini  adanya  hubungan  antara  pengetahuan ibu  tentang  kesehatan  gigi  dan  mulut  terhadap  kejadian  karies  pada  anak  balita.
	Berdasarkan uraian diatas penulis  tertarik  melakukan  penelitian  untuk  mendapatkan  “Gambaran  Pengetahuan  Ibu  terhadap  Karies  Gigi  pada  Anak  Usia  3-5  tahun  di  RT 001  Kelurahan  Munjul  Jakarta  Timur”   
	
[bookmark: _Toc82334125]1.2 	Rumusan Masalah
 	Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditarik rumusan masalah yaitu: “Bagaimana gambaran pengetahuan ibu terhadap karies gigi pada anak usia 3-5 di RT 001 Kelurahan Munjul, Jakarta Timur?”.

[bookmark: _Toc82334126]1.3 	Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc82334127]1.3.1 	Tujuan Umum
	Mengetahui pengetahuan ibu terhadap karies gigi pada anak usia 	3-5 tahun di RT 001 Kelurahaan Munjul, Jakarta Timur.
[bookmark: _Toc82334128]1.3.2 	Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu terhadap karies gigi pada anak usia 3-5 tahun di RT 001 Kelurahan Munjul, Jakarta Timur. 
2. Mengetahui gambaran pengetahuan ibu terhadap karies gigi pada anak usia 3-5 tahun di RT 001 Kelurahan Munjul Jakarta Timur berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu.
3. Mengetahui gambaran pengetahuan ibu terhadap karies gigi pada anak usia 3-5 tahun di RT 001 Kelurahan Munjul Jakarta Timur berdasarkan Usia Ibu.

[bookmark: _Toc82334129]1.4	Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc82334130]1.4.1 	Bagi Responden
		Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 	pentingnya pengetahuan ibu terhadap terjadinya karies gigi pada anak 	usia 3-5 tahun.
[bookmark: _Toc82334131]1.4.2	Bagi Institusi 
	Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di 	perpustakaan Jurusan Keperawatan Gigi dan sebagai sumber informasi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
[bookmark: _Toc82334132]1.4.3 	Bagi Peneliti
		Menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman peneliti mengenai gambaran pengetahuan ibu terhadap karies gigi 	pada anak usia 3-5 tahun di RT 001 Kelurahan Munjul, Jakarta Timur.
[bookmark: _Toc82334133]1.5	Ruang Lingkup
Penelitian ini  merupakan  penelitian  deskriptif  dilakukan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan ibu terhadap karies gigi pada usia 3 - 5 Tahun di RT 001 Kelurahan Munjul, Jakarta Timur Tahun 2021. Pengumpulan dan pengambilan data di lakukan pada bulan Mei 2021 di RT 001 Kelurahan Munjul, Jakarta Timur. Pengambilan data ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada ibu yang memiliki anak usia 3 - 5 Tahun di RT 001 Kelurahan Munjul, Jakarta Timur Tahun 2021.  Metode  tekhnik  pengambilan  sampel  dalam  penelitian  ini  quota  sampling  sebanyak  50  ibu  yang  memiliki  anak  usia  3-5  tahun  di  RT  001  Kelurahan  Munjul  Jakarta  Timur





